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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan anak dengan hambatan pendengaran di kelas I SDKh
dalam menguasai kosakata benda akibat keterbatasan dalam menerima informasi secara verbal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media interaktif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata pada anak dengan hambatan pendengaran di SKh Negeri 01 Kota Serang.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa anak masih mengalami kendala dalam
mengenali nama-nama benda di lingkungan sekitar, dan membutuhkan penguatan tambahan dalam
menggunakannya dalam kegiatan belajar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
desain One Group Pre-Test Post-Test dengan tiga anak dengan hambatan pendengaran sebagai
subjek. Media interaktif yang digunakan berupa aplikasi pembelajaran dengan gambar, permainan
tebak gambar, susun huruf, dan menjodohkan kata dengan gambar. Data diperoleh melalui pretest dan
post-test untuk menilai kemampuan anak dalam menunjukkan, menyebutkan, dan menuliskan
kosakata. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan setelah perlakuan. Media interaktif
terbukti efektif membantu anak lebih mudah memahami dan mengingat kosakata melalui tampilan
visual yang menarik dan aktivitas yang menyenangkan.

Kata Kunci: Anak Dengan Hambatan Pendengaran, Kosakata, Media Interaktif

1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana utama manusia dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun
tulisan. Bahasa memungkinkan individu untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan informasi, serta
menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Septiawati dkk. (2021: 246) menyatakan bahwa bahasa
mencakup komunikasi lisan dan tulisan yang berfungsi sebagai sarana interaksi antarindividu. Namun,
tidak semua individu memiliki kemampuan berbahasa yang berkembang secara optimal, terutama
anak-anak dengan hambatan pendengaran.

Anak dengan hambatan pendengaran atau tunarungu merupakan individu yang mengalami
gangguan dalam menerima rangsangan suara, baik sebagian maupun seluruhnya. Efendi & Latifatul
Inayati (2020: 145) menjelaskan bahwa tunarungu berasal dari dua kata, “tuna” yang berarti kurang
dan “rungu” yang berarti mendengar, sehingga tunarungu berarti kurang atau tidak dapat mendengar.
Ketidakmampuan ini mengakibatkan terganggunya proses pemerolehan bahasa, terutama dalam hal
mendengar dan berbicara Utami, (2021: 14). Dalam hal ini, Febri Abadi (2020:26) menambahkan
bahwa anak dengan gangguan pendengaran tidak hanya mengalami keterbatasan dalam bahasa lisan,
tetapi juga dalam penguasaan kosakata yang berdampak pada kemampuan komunikasi secara umum.
Akibatnya, anak mengalami keterlambatan dalam menguasai kosakata, menyusun kalimat, dan
mengekspresikan ide secara verbal.

Akibatnya, anak mengalami keterlambatan dalam menguasai kosakata, menyusun kalimat, dan
mengekspresikan ide secara verbal.

Wahyudi, dkk. (2024; 24) menegaskan bahwa dalam proses memperoleh pengetahuan, indera
pendengaran memegang peran utama. Ketika fungsi pendengaran terganggu, maka anak akan
mengalami kesulitan dalam memahami bahasa, menyimpan kosakata, dan menggunakannya dalam
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komunikasi sehari-hari. Tarigan (2015: 2) bahkan menyebutkan bahwa kemampuan berbahasa
seseorang sangat dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas kosakata yang dikuasai.

Kosakata merupakan fondasi penting dalam penguasaan bahasa. Kosakata benda adalah jenis
kosakata konkret yang digunakan anak untuk menyebutkan objek-objek di lingkungan sekitar, seperti
"meja", "tas", "papan tulis", dan sebagainya. Viola, dkk (2023: 2) menyatakan bahwa kosakata
mencakup seluruh kata yang digunakan seseorang dalam berkomunikasi, baik untuk memahami
maupun menyampaikan pesan. Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, komunikasi akan
terganggu, terutama pada anak tunarungu yang sangat mengandalkan visual.

Penguasaan kosakata benda menjadi aspek penting dalam proses belajar anak usia sekolah
dasar, termasuk bagi anak dengan hambatan pendengaran. Anak tunarungu cenderung menghadapi
kendala dalam mengenali, menyebutkan, dan menuliskan nama-nama benda yang umum di
lingkungan sekitar. Kurniawati, dkk (2020: 87) menyatakan bahwa keterbatasan kosakata berdampak
pada rendahnya kemampuan anak dalam mengekspresikan ide atau memahami isi pelajaran. Oleh
sebab itu, intervensi yang tepat sangat dibutuhkan agar anak dapat memperluas perbendaharaan
katanya.

Di SKh Negeri 01 Kota Serang, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tunarungu kelas I
masih kesulitan dalam menyebutkan dan mengenali nama-nama benda, baik di rumah maupun di
sekolah. Mereka kerap menunjuk suatu benda, tetapi tidak mampu menyebutkan namanya. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan kosakata benda mereka masih rendah dan membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik anak tunarungu.

Media pembelajaran konvensional, seperti menggambar di papan tulis, telah berperan dalam
proses belajar, namun untuk anak dengan kebutuhan visual tinggi seperti anak dengan hambatan
pendengeran, diperlukan tambahan media yang lebih interaktif dan dinamis agar pembelajaran dapat
terserap dengan lebih optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu
menghadirkan rangsangan visual dan aktivitas langsung secara lebih optimal. Salah satu media yang
mulai banyak dikembangkan untuk anak dengan hambatan pendengaran adalah media interaktif.

Media interaktif merupakan media yang memungkinkan siswa terlibat langsung dengan materi
pembelajaran secara aktif melalui interaksi digital. Surjono, (2017: 54) menyatakan bahwa media
interaktif menyajikan informasi dalam bentuk teks, gambar, video, dan suara yang dapat dikendalikan
oleh pengguna. Ulfa Ellistya (2020: 31)juga menambahkan bahwa media interaktif memungkinkan
anak belajar sambil bermain, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan mudah
di pahami oleh anak dengan hambatan pendengaran. Hal ini sangat bermanfaat bagi anak dengan
hambatan pendengeran yang memiliki preferensi belajar melalui visualisasi.

Menurut Wardana dkk (2025: 826) pendekatan interaktif sesuai dengan teori Vygotsky yang
menekankan pentingnya scaffolding dan interaksi sosial dalam membantu anak mencapai zona
perkembangan terdekatnya. Selain itu, teori konstruktivisme Piaget juga menekankan bahwa anak
belajar melalui keterlibatan aktif dengan lingkungan. Media interaktif yang menyajikan gambar,
permainan, dan latihan kognitif mampu menjembatani konsep abstrak menjadi konkret bagi anak
dengan hambatan pendengaran.

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas media interaktif dalam meningkatkan hasil
belajar anak berkebutuhan khusus. Penelitian oleh Yuniarsih (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
multimedia interaktif berbasis Android dapat meningkatkan penguasaan kosakata anak tunarungu
secara signifikan. Penelitian lain oleh Wahyuni & Irdamurni (2022) juga membuktikan bahwa media
interaktif mampu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali benda di lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya penerapan media
interaktif dalam pembelajaran kosakata benda untuk anak dengan hambatan pendengaran. Fokus
penelitian ini adalah untuk menguji seberapa efektif media interaktif dalam meningkatkan penguasaan
kosakata benda pada anak tunarungu kelas I di SKh Negeri 01 Kota Serang. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih sesuai
bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya anak dengan hambatan pendengaran.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain yang
digunakan adalah One Group Pre-test Post-test Design sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono
(2019:117), di mana kelompok subjek yang sama diberikan pretest, kemudian perlakuan, dan diakhiri
dengan post-test. Desain ini bertujuan untuk melihat efektivitas media interaktif dalam meningkatkan
kosakata pada anak dengan hambatan pendengaran.

Penelitian dilakukan di SKh Negeri 01 Kota Serang dengan subjek sebanyak tiga anak dengan
hambatan pendengaran kelas I. Alasan peneliti memilih peserta didik kelas I karena peneliti
menemukan masalah tentang kesulitan dalam penguasaan kosakata benda pada anak dengan hambatan
pendengaran. Perlakuan diberikan menggunakan media interaktif berbasis aplikasi, yang berisi materi
kosakata benda dalam bentuk gambar, suara, dan permainan interaktif seperti tebak gambar, pasang
huruf, serta menjodohkan kata dengan gambar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil data yang didapat dan pengolahannya, maka rata-rata nilai siswa yang
mengikuti pretest dan posttest sebagai berikut
Tabel 1. Rekapitulasi hasil nilai pretest dan posttest

Peningkatan
No | Sampel Skor Skor Post- (Skor Pretest-
Pretest test Skor Post-test)
1 | TA 54 74 20
AS 56 78 22
3 |RW 48 74 26
Total 158 226 68
Rata-rata 39,5 56,5 17

Berdasarkan tabel 4 maka diketahui bahwa skor pretest siswa memperoleh nilai sebesar 54, 56
dan 48 dengan rata-rata 39,5 yang berada pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum memiliki kemampuan awal yang memadai dalam penguasaan kosakata benda. Setelah
dilakukan pembelajaran diperoleh skor post-test yang memperoleh nilai sebesar 74, 78 dan 74 dengan
rata-rata 56,5 yang berada pada kategori sangat baik.

Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Menurut Sugiyono
(2009:212), uji Wilcoxon merupakan teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
antara dua sampel yang saling berhubungan, terutama jika data yang digunakan berbentuk ordinal.
Perhitungan ini dilakukan atas pertimbangan jumlah sampel yang tidak terlalu banyak dan data yang
berpasangan.

Pada tabel 2 yaitu data yang akan di uji Wilcoxon dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 26 yang dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang memiliki selisih negatif yang ditunjukan
pada negative ranks.

Tabel 2. Perhitungan Data Menggunakan Wilcoxon
Ranks

Sum of
I WMean Rank Ranks

Posttest- Pretest  Megative Ranks 0® 0o 0o
Positive Ranks 3P 2.00 6.00
Ties 0°®
Total 3

a. Posttest < Pretest
b. Posttest = Pretest
c. Posttest= Pretest

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh peserta (N = 3) mengalami peningkatan skor
dari pretest ke post-test, yang ditunjukkan dengan hasil positive ranks sebanyak 3, dengan nilai mean

{ 514}
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rank sebesar 2,00 dan jumlah rank sebesar 6,00. Sebaliknya, tidak terdapat peserta yang mengalami
penurunan skor (negative ranks = 0) maupun yang memiliki skor yang sama antara pretest dan post-
test (ties = 0).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan positif setelah diberikan
perlakuan. Hasil ini mengindikasikan bahwa media atau strategi pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini efektif dalam meningkatkan kemampuan kosakata benda pada anak dengan hambatan
pendengaran.
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Tabel 3. Uji Statistik Wilcoxon Signed Ranks Test
Test Statistics”

FPosttest-

Pretest
z -1.604"
Asymp. Sig. (2-tailed) A0y

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

. Based on negative ranks.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.109, yang lebih besar
dari o = 0.05, sehingga peningkatan tidak signifikan secara statistik. Meskipun demikian, seluruh
peserta menunjukkan peningkatan skor setelah perlakuan. Hal ini mengindikasikan adanya dampak
positif secara praktis dari penggunaan media interaktif, meskipun ukuran sampel yang kecil (n = 3)
kemungkinan memengaruhi kekuatan statistik. Temuan ini tetap relevan sebagai dasar untuk
penelitian lanjutan dengan jumlah subjek yang lebih besar.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan media interaktif berkontribusi positif dalam meningkatkan penguasaan kosakata benda
pada anak dengan hambatan pendengaran kelas I di SKh Negeri 01 Kota Serang. Hal ini terlihat dari
peningkatan hasil belajar yang diperoleh selama proses pretest, treatment, hingga post-test. Sebelum
diberikan perlakuan, skor pretest menunjukkan hasil yang masih tergolong rendah, yakni TA
memperoleh skor 54, AS sebesar 56, dan RW sebesar 48. Setelah diberikan treatment dengan media
interaktif, skor post-test masing-masing anak meningkat menjadi 74 untuk TA, 78 untuk AS, dan 74
untuk RW. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 20 poin pada TA, 22 poin pada AS, dan
26 poin pada RW. Rata-rata skor pretest yang semula39,5 meningkat menjadi 56,5 pada post-test,
sehingga total peningkatan skor mencapai 68 poin dengan rata-rata kenaikan sebesar 17 poin.

Meskipun secara statistik hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0.109, yang lebih besar dari taraf signifikansi (o = 0.05), sehingga secara statistik
peningkatan belum signifikan, namun secara praktis terdapat perubahan yang bermakna. Keterbatasan
ini dipengaruhi oleh jumlah sampel yang hanya tiga orang, sehingga kekuatan statistik menjadi rendah
(low statistical power). Meski demikian, peningkatan nilai pada seluruh peserta menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif memberikan dampak positif terhadap perkembangan kosakata anak.

Secara teoritis, hasil ini sesuai dengan pandangan Tarigan (2015: 2) bahwa kemampuan
berbahasa seseorang ditentukan oleh jumlah dan kualitas kosakata yang dikuasai. Anak dengan
hambatan pendengaran mengalami kesulitan dalam mengembangkan bahasa karena keterbatasan
dalam menerima input verbal (Utami, 2021: 14). Hal ini berdampak langsung pada perkembangan
komunikasi anak secara umum (Abadi R, 2020: 26) dan keterlambatan dalam penguasaan kosakata
(Kurniawati dkk, 2020: 87).

Menurut Viola dkk, (2023: 2), kosakata adalah kunci komunikasi yang mencerminkan
kemampuan seseorang dalam menyampaikan dan memahami pesan. Hambatan dalam penguasaan
kosakata menyebabkan kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan menyampaikan ide
secara verbal.

l515]
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Penggunaan media interaktif mampu menjawab tantangan tersebut. Surjono, (2017: 54)
menekankan bahwa media interaktif menyajikan teks, gambar, suara, dan animasi yang dapat
dikendalikan oleh pengguna. Anak dengan hambatan pendengaran, yang lebih mengandalkan
informasi visual, sangat terbantu dengan penyajian seperti ini (Ulfa Ellistya, 2020:31). Selain itu,
keterlibatan anak melalui pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan perhatian dan
motivasi belajar (Wahyudi dkk, 2024: 24).

Lebih lanjut, pendekatan interaktif ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam pembelajaran (Wardana dkk, 2025:826). Guru
sebagai fasilitator berperan dalam mendampingi anak mencapai zona perkembangan terdekatnya
melalui media yang menarik dan terstruktur. Dengan demikian, media interaktif tidak hanya
berdampak positif secara praktis, tetapi juga secara teoritis sesuai dengan prinsip pembelajaran
modern dan berbasis kebutuhan anak berkebutuhan khusus.
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian hasil dan pembahasan, maka
peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Media interaktif merupakan alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan penguasaan
kosakata benda bagi anak dengan hambatan pendengaran. Media ini menyajikan materi dalam
bentuk visual dan aktivitas interaktif seperti tebak gambar, susun huruf, dan menjodohkan gambar
dengan kata, yang sesuai dengan karakteristik anak tunarungu yang mengandalkan penglihatan
dalam proses belajar. Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara individual dengan
pendampingan guru membantu anak lebih fokus, mendapatkan bimbingan intensif, serta
memudahkan pemantauan perkembangan belajar secara menyeluruh.

2. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media interaktif terbukti mampu meningkatkan skor
penguasaan kosakata pada anak dengan hambatan pendengaran kelas I di SKh Negeri 01 Kota
Serang. Skor rata-rata pretest sebesar 39,5 meningkat menjadi 56,5 pada post-test. Anak dengan
inisial TA mengalami peningkatan skor sebesar 20 poin, AS sebesar 22 poin, dan RW sebesar 26
poin. Meskipun hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0.109 (lebih
besar dari a = 0.05) sehingga tidak signifikan secara statistik, secara praktis peningkatan skor pada
seluruh subjek menunjukkan bahwa media interaktif memiliki dampak positif dalam membantu
anak mengenal, menyebutkan, dan menuliskan kosakata benda.
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